PEMKAB SUKOHARJO PASTIKAN JALAN BERLUBANG DI WIRUN-PALUR

SUDAH MULUS JELANG ARUS MUDIK LEBARAN!
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Isi Berita:

TRIBUNSOLO.COM, SUKOHARJO - Menjelang arus mudik Lebaran, Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Sukoharjo mulai melakukan penanganan lubang di sejumlah ruas
jalan guna memastikan kelancaran dan keselamatan pemudik.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Sukoharjo, Bowo Sutopo
Dwi Atmojo, mengatakan perbaikan jalan dilakukan secara bertahap, dimulai dari proyek
pelebaran Jalan Wirun-Palur.

"Saat ini kami fokus pada penambalan jalan sementara sebagai bagian dari pemeliharaan
rutin sebelum Lebaran,” ujarnya saat ditemui TribunSolo.com, Kamis (6/3/2025).

Pemkab Sukoharjo mengalokasikan anggaran sebesar Rp 6 miliar untuk proyek perkerasan
beton dan aspal sepanjang 1,36 kilometer.

Adapun titik lokasi penanganan mencakup ruas jalan dari Toko Natatex Oil, melewati
Gapura YONIF 413 Bremoro, hingga Masjid Nurul Hidayah, yang juga melintasi Kantor
Koramil Mojolaban.

Saat ini, progres pekerjaan masih dalam tahap pengadaan di Unit Kerja Pengadaan
Barang/Jasa (UKPB)J).
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"Dengan rencana kontrak pengerjaan dimulai pada akhir Maret 2025. Namun, untuk
mengantisipasi kerusakan sebelum Lebaran, DPUPR Sukoharjo akan melakukan
pemeliharaan rutin dengan penambalan lubang di titik-titik yang dianggap rawan,"
paparnya.

Bowo memastikan sebelum arus mudik, jalan dalam kondisi lebih baik.

Upaya ini diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan akibat jalan rusak serta
memastikan kelancaran arus lalu lintas saat puncak mudik nanti. (Anang Maruf Bagus

Yuniar)
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Catatan :

* Berdasarkan artikel tersebut di atas diketahui bahwa Menjelang arus mudik Lebaran,
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sukoharjo mulai melakukan penanganan lubang di
sejumlah ruas jalan guna memastikan kelancaran dan keselamatan pemudik. Pemkab
Sukoharjo mengalokasikan anggaran sebesar Rp 6 miliar untuk proyek perkerasan beton
dan aspal sepanjang 1,36 kilometer.

¢ Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan

Pengeluaran Daerah.

b. Pasal 24

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah
dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD.

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a) Belanja Daerah; dan
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b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah.

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27
ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara
lain b. belanja modal.

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56
ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk
menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan
yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh
Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Daerah

Lampiran

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal, d. Kelompok belanja modal

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Disclaimer :

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat
suatu instansi
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